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ABSTRAK 

 

 
Deni Handayani, 201710115189.Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Pelecehan Seksual Dengan Modus Fetish Pocong Kain Jarik Melalui Sosial Media. 

 
Fetisisme (fetishism) adalah gangguan penyimpangan seksual dimana pola hasrat 
seksual muncul dan perilaku seksual dilakukan secara berulang dengan benda mati 
dan/atau bagian tubuh non-genitalia (secara simbolis terkait dengan manusia). 

Pelaku fetisisme adalah seorang fetisis (fetishist), dan obyek erotisnya disebut fetis 
(fetish).Dalam Identifikasi masalah Penulis berusaha menginventarisir sejumlah 

permasalahan yang munculdi dalam hukum Indonesia, pengaturan kekerasan 
seksual dalam KUHP terdapat tentang pemerkosaan dan pencabulan di  dalam 
Pasal 281 sampai Pasal 289. Sebagaimana kita tahu dalam pasal tersebut belum 

mengakomodir perlindungan-perlindungan yang konkret terhadap korban 
kekerasan seksual. Hal inilah yang menjadi persoalan bagi kita untuk 

meminimalisir atau melindungi para korban. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum Normatif. 
Dengan menggunakan metode pendekatan perundang-undangan (statute approach) 

dan Pendekatan kasus (Case Approach).Terkait dengan isu hukum yang diangkat 
oleh penulis maka dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian hukum 

studi normative. 
Hasil studi ini menunjukkan bahwa urgensi dilakukannya kriminalisasi terhadap 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh pengidap fetishistic disorder adalah belum 

tersedia delik yang komprehensif untuk menjadi landasan penegakkan hukum atas 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh pengidap fetishistic disorder, pelecehan 

seksual yang dilakukan oleh pengidap fetishistic disorder bertentangan dengan 
nilai yang terkandung dalam dasar falsafah Indonesia, dan merupakan perbuatan 
tercela yang mengakibatkan kerugian serta demoralisasi dalam masyaraka t. 

Kemudian penulis juga menawarkan rumusan norma yang mencerminkan prinsip 
lex certa dan lex stricta dengan menentukan subjek deliknya yaitu setiap orang, 

menentukan ketentuan umum mengenai kekerasan seksual dan jenis perbuatannya 
yaitu tindakan fisik atau non-fisik kepada orang lain, yang berhubungan dengan 
bagian tubuh seseorang dan terkait hasrat seksual, termasuk pula tindakan 

seseorang yang mengalami rangsangan seksual ataupun berfantasi seksual dengan 
melihat/menggunakan benda-benda non-seksual dan/atau anggota tubuh non- 

seksual digunakan untuk kepuasan seksual dengan cara menyentuh, mencium, 
menjilat, dan/atau bermasturbasi dengan benda tersebut, serta menentukan 
ancaman pidananya yaitu rehabilitasi khusus. Karena pada dasarnya hal ini 

dilakukan untuk memberikan perlindungan hukum bagi korbantindak pidana 
Pelecehan Seksual Fetish kain jarik ini. 

 
Kata kunci: Pelecehan Seksual, Fetish, Perlindungan korban 
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ABSTRACT 

 
Deni Handayani, 201710115189. Legal Protection For Victims Of Sexual Harassment 

With Long Cloth Fetish Mode Through Social Media. 

 
Fetishism (fetishism) is a sexual aberration disorder in which a pattern of sexual desire 

appears and sexual behavior is repeated with inanimate objects and/or non-genital 
body parts (symbolically related to humans). The perpetrator of fetishism is a fetishist  

(fetishist), and the erotic object is called a fetish (fetish). In identifying the problem, the 
author tries to take an inventory of a number of problems that arise in Indonesian law, 
the regulation of sexual violence in the Criminal Code is about rape and obscenity in 

Articles 281 to 289. As we know in this article, it has not accommodated concrete 
protections for victims of sexual violence. . This is a problem for us to minimize or 

protect the victims. 
The type of research used in this research is normative law. By using the statutory 

approach and the case approach. Related to the legal issues raised by the author, in 
this case the author uses a normative study law research method. 
The results of this study indicate that the urgency of criminalizing sexual harassment by 

people with fetishistic disorder is that there is not yet a comprehens ive offense as a 
basis for law enforcement for sexual harassment by people with fetishistic disorder, 
sexual harassment by people with fetishistic disorder is contrary to the values that 

contained in the basic philosophy of Indonesia, and is a disgraceful act that results in 
loss and demoralization in society. Then the author also offers the formulation of norms 

that reflect the principles of lex certa and lex stricta by determining the subject of the 
offense, namely each person, determining general provisions regarding sexual violence 
and the type of act, namely physical or non-physical acts to others, which are related to 

parts of one's body and related sexual desire, including the act of a person 
experiencing sexual stimulation or having sexual fantasies by seeing/using non-sexual 

objects and/or non-sexual body parts being used for sexual gratification by touching, 
kissing, licking, and/or masturbating with objects and determine the criminal threat, 
namely special rehabilitation. Because basically this is done to provide legal protection 

for victims of this crime of sexual harassment. 

 
Keywords: Sexual Harassment, Fetish, Victim Protection 
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MOTTO 

 

 
 

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman. 

(Ali Imran ayat 139) 

 

 

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. 

(Yasin ayat 40) 

 

 

 
Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga. 

(HR. Musilm) 

 

 

 
Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya sendiri untuk 

menemukanmu 

(Ali bin Abi Thalib) 
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